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ABSTRAK
Teknologi pemupukan kalium dan trichokompos dapat memaksimalkan produksi bawang merah asal biji.

Penelitian bertujuan mengkaji pengaruh pemberian dosis pupuk kalium dan trichokompos kotoran ayam terhadap
produksi umbi bawang merah asal True Shallot Seed. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2022 – 12
Agustus 2022 di Greenhouse, laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas Peternakan dan Pertanian,
Universitas Diponegoro. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktorial dengan 2 faktor. Faktor
pertama adalah dosis pupuk kalium dengan 4 taraf perlakuan, yaitu:, 0 kg/ha K2O, 57 kg/ha K2O, 114 kg/ha K2O,
dan 171 kg/ha K2O. Faktor kedua adalah dosis trichokompos kotoran ayam dengan 4 taraf perlakuan, yaitu 10 t/ha,
10 t/ha, 20 t/ha, dan 30 t/ha. Percobaan terdiri atas 16 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan pupuk kalium hingga dosis 171 kg/ha cenderung menurunkan hasil diameter
umbi sebesar 67,18%; berat umbi segar sebesar 119,26%; berat umbi kering sebesar 132%; serta serapan kalium 
sebesar 105,82%. Perlakuan trichokompos 10 t/ha cenderung meningkatkan hasil diameter umbi sebesar 54,38%; 
berat umbi segar sebesar 74,26%; berat umbi kering sebesar 78,17%; serta serapan kalium sebesar 69,95%. Tidak 
terdapat interaksi antara kedua perlakuan. Aplikasi pupuk kalium tidak efektif pada media tanam yang sudah cukup
unsur hara kaliumnya. Aplikasi trichokompos dosis 10 t/ha sudah mampu meningkatkan produksi bawang merah
asal True Shallot Seed (TSS).

Kata kunci: Bawang Merah, Pupuk Kalium, Trichokompos

ABSTRACT
 The application of onion cultivation technology from True Shallot Seed (TSS) is a positive start in

overcoming the problem of tuber seeds faced by farmers. Through potassium fertilization technology and
trichocompost can maximize the production of shallots. The research was conducted on 15 February 2022 – 12
August 2022 at the Greenhouse, Laboratory of Physiology and Plant Breeding, Faculty of Animal Husbandry and
Agriculture, Diponegoro University. The study used a factorial Completely Randomized Design with 2 factors.
The first factor is the dose of potassium fertilizer with 4 levels of treatment, namely: K0 = Control; K1 = 57 kg/ha 
K2O; K2 = 114 kg/ha K2O; and K3 = 171 kg/ha K2O. The second factor is the dose of trichocompost chicken
manure with 4 levels of treatment, namely: T0 = Control; T1 = 10 tons/ha; T2 = 20 tons/ha; and T3 = 30 tons/ha. 
The experiment consisted of 16 treatment combinations with 3 replications. The research results showed that the
addition of potassium fertilizer up to a dose of 171 kg/ha tended to reduce the tuber diameter yield by 67.18%; 
fresh tuber weight of 119.26%; dry tuber weight of 132%; and potassium absorption of 105.82%. The 10 t/ha 
trichocompost treatment increase the tuber diameter yield by 54.38%; fresh tuber weight of 74.26%; dry tuber 
weight of 78.17%; and potassium absorption of 69.95%. There was no interaction between the two treatments.
The application of potassium fertilizer is not effective on planting media that has sufficient potassium nutrients.
The application of trichocompost at a dose of 10 t/ha has been increased the production of shallots from True
Shallot Seed (TSS).

Keywords: Onion, Potassium Fertilizer, Trichokompost

PENDAHULUAN

Bawang merah adalah komoditas

hortikultura yang paling dibutuhkan untuk

pengolahan makanan setelah cabai.

Produksi bawang merah di Jawa Tengah
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pada tahun 2018 – 2019 masing-masing

sebesar 4,46 juta kuintal dan 4,82 juta

kuintal, dengan produksi tertinggi di

Kabupaten Brebes sebesar 2,90 juta kuintal

dan 3,03 juta kuintal (Badan Pusat Statistik,

2020). Kegiatan budidaya bawang merah

yang dilakukan oleh petani pada umumnya

menggunakan benih umbi. Penggunaan

umbi perlu penanganan dan perawatan lebih

karena rentan terkena penyakit. Umbi

bawang merah yang banyak dibudidayakan

dapat berperan sebagai pembawa hama dan

penyakit dari budidaya sebelumnya,

volume bibit besar, tidak efisiensi biaya,

serta memerlukan banyak ruang simpan

(Pernando & Damanhuri, 2019). Alternatif

yang dapat dilakukan diantaranya dengan

menggunakan benih dari biji bawang

merah. Budidaya menggunakan biji bawang

merah atau True Shallot Seed (TSS)

memerlukan benih yang sedikit sehingga

mampu mengurangi biaya produksi, tidak

rentan terkena penyakit bawaan, daya

simpan lama, serta memerlukan sedikit

ruang penyimpanan (Kurniasari  et al.,

2018).

Hasil perbanyakan dari TSS dapat

menghasilkan umbi mini atau bibit untuk

bahan tanam yang lebih tahan terhadap

penyakit dan mudah diterapkan oleh petani

di lapangan. Produksi umbi mini dengan

bobot 3 g/umbi dilakukan untuk

mempermudah transfer teknologi TSS di

kalangan petani yang umumnya diproduksi

oleh petani penangkar benih hingga benih

siap dilepas dan ditanam sebagai umbi

konsumsi (Moeljani & Makhziah, 2018).

Peningkatan produksi umbi bibit juga

diperlukan agar dapat memenuhi kebutuhan

disamping peningkatan kualitas umbi.

Perlakuan penambahan pupuk kalium dan

trichokompos diharapkan menjadi alternatif

dalam meningkatkan produksi umbi bibit

asal TSS.

Pupuk kalium, nitrogen dan fosfor

merupakan unsur hara makro yang

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan

perkembangan bawang merah. Beberapa

penelitian terdahulu telah membuktikan

pengaruh dari penggunaan pupuk kalium

dan trichokompos terhadap pertumbuhan

dan perkembangan umbi bawang merah.

Pemberian unsur kalium pada bawang

merah mampu meningkatkan fotosintesis

dengan menghasilkan fotosintat untuk

pembentukan sel-sel baru tanaman.

Penelitian Kurniawan & Damanhuri (2018)

menyatakan bahwa dosis pupuk kalium

(K2O) 125 kg/ha merupakan dosis yang

optimal untuk produksi umbi bawang

merah asal biji dalam mendukung

pertumbuhan akar. Menurut Sutardi (2017)

rekomendasi dosis pupuk kalium pada

bawang merah adalah 100 kg/ha K2O.

Penelitian dari Ramadhani  et al. (2019)

menyebutkan bahwa terdapat pengaruh

diameter umbi bawang merah terdapat

perlakuan pupuk KCl dosis 125 kg/ha (75
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kg/ha K2O). Menurut Entaunayah & Barus

(2015) pupuk kalium dengan dosis 150 kg

K2O/ha dapat memberikan pengaruh

terhadap berat umbi segar dan berat umbi

kering. Berdasarkan beberapa penelitian

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa

rata-rata dosis optimal pupuk kalium pada

tanaman bawang merah adalah 114 t/ha

K2O.

Trichokompos merupakan pupuk

yang dibuat dari dekomposisi bahan

organik hewan maupun tumbuhan serta

mengandung cendawan Trichoderma sp.

Penggunaan trichokompos disamping

mampu mengurangi dampak penggunaan

pestisida berlebihan, juga mampu

meningkatkan produksi tanaman dan

kesuburan tanah, serta menekan penyakit

tular tanah dan mempercepat dekomposisi

unsur hara. Menurut Irawan  et al. (2018)

trichokompos kotoran ayam dengan dosis

15 t/ha berpengaruh terhadap jumlah umbi

bawang merah. Herlina  et al. (2015)

menyatakan bahwa peningkatan dosis

trichokompos dari 15 t/ha menjadi 25 t/ha

dapat meningkatkan diameter dan bobot

umbi segar bawang merah. Supriati  et al.

(2019) melaporkan bahwa trichokompos

kotoran sapi dengan dosis 10 t/ha dan 30

t/ha memberikan hasil yang tidak berbeda

nyata terhadap bobot umbi kering/tanaman,

namun dapat memperpanjang proses

inkubasi penyakit, serta menekan adanya

serangan patogen layu fusarium pada

bawang merah.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian

sebelumnya menunjukkan bahwa dosis

Trichokompos yang dapat diaplikasikan

pada bawang merah supaya meningkatkan

pertumbuhan dan hasil adalah 20 t/ha. Elsie

(2016) menyatakan bahwa aplikasi

trichokompos 25 t/ha dan kalium sebesar

100 kg/ha K2O memberikan hasil yang

maksimal pada bawang merah karena

kandungan mikroba dalam trichokompos

merombak bahan organik dan

menghasilkan unsur hara antara lain kalium.

Apabila kadar kalium yang diserap tanaman

tercukupi maka terjadi peningkatan hasil.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan

mengkaji dosis pupuk kalium dan

trichokompos untuk menghasilkan produksi

umbi bawang merah asal True Shallot Seed

tertinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada 15

Februari 2022 – 12 Agustus 2022 di

Greenhouse dan Laboratorium Ekologi dan

Produksi Tanaman, Fakultas Peternakan

dan Pertanian, Universitas Diponegoro,

Semarang, Jawa Tengah.

Bahan yang digunakan antara lain

benih dari biji Bawang Merah Varietas Tuk

Tuk, trichokompos, pupuk NPK 16:16:16,

pupuk ZK (K-Sulfat), pupuk SP-36, tanah,

pupuk kandang sapi, EM4, isolat



Jurnal Agrin, Vol. 27, No. 2, Oktober 2023
https://dx.doi.org/10.20884/1.agrin.2023.27.2.723

ISSN (p): 1410-0029
ISSN (e): 2549-6786

Linda Widia Sari, et al. Efektivitas Dosis Pupuk Kalium Dan….. 100

Trichoderma sp., arang sekam, molase,

polibag dan kotoran ayam. Alat yang

digunakan adalah, tray semai, trashbag,

meteran, sprayer, jangka sorong, timbangan

analitik, dan oven.

Metode yang digunakan yaitu

percobaan faktorial 4 x 4 dengan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) diulang

sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah

perlakuan dosis pupuk kalium dengan 4

taraf perlakuan, yaitu: K0 = 0 kg/ha K2O; 

K1 = 57 kg/ha K2O; K2 = 114 kg/ha K2O; 

dan K3 = 171 kg/ha K2O. Faktor kedua

adalah perlakuan dosis trichokompos

kotoran ayam dengan 4 taraf perlakuan,

yaitu: T0 = 0 t/ha; T1 = 10 t/ha; T2 = 20 t/ha; 

dan T3 = 30 t/ha. Kombinasi perlakuan

sebanyak 16 dengan 3 kali ulangan,

sehingga terdapat 48 unit percobaan.

Penelitian dilaksanakan melalui tahap

persiapan dan penyemaian benih dalam tray

semai 2 – 3 biji/lubang pada media tanam

tanah : sekam : pupuk kandang sapi (1:1:1)

selama 35 hari. Trichokompos dibuat

dengan cara 16 kg kotoran ayam kering; 1,6 

kg arang sekam; 3,2 L air; 32 mL EM4, dan 

16 mL molase dicampur di atas alas

kemudian dimasukkan dalam trashbag dan

didekomposisi selama 4 minggu.

Trichoderma sp. ditambahkan sebanyak 80

g dan diinkubasi lagi selama 7 hari (Balai

Pengkajian Teknologi Pertanian Jambi,

2009). Tanah dan trichokompos kemudian

dianalisis kimia seperti pada Tabel 1.

Trichokompos diberikan sebagai media

tanam dengan dosis sesuai perlakuan pada 7

hari sebelum pindah tanam. Bibit bawang

merah sebanyak 3 buah ditanam dalam

polybag ukuran 35 cm x 35 cm. Pemupukan

dilakukan pada 4 dan 6 minggu setelah

tanam (MST) menggunakan 750 kg/ha

NPK (9,18 g/polibag ) dan pupuk kalium

sesuai perlakuan. Pemeliharaan meliputi

penyiraman dan pengendalian OPT. Panen

dilakukan pada 98 HST dengan cara

mencabut umbi dari tanah.

Parameter diameter umbi dan berat

umbi segar diamati pada saat setelah panen,

berat umbi kering ditimbang setelah

dijemur 7 hari, serapan kalium dianalisis

menggunakan pengekstrak HCl 25%.    Data

yang   diperoleh   dianalisis    menggunakan

Tabel 1. Hasil analisis trichokompos

Unsur Kadar Batas SNI
% N 2,07 Min 0,40
% P2O5 6,39 Min 0,10
% K2O 3,85 Min 0,20
% B-Organik 42,66
% C-Organik 24,74 9,8 – 32
%Kadar Air 11,66 0 – 50
C/N Rasio 11,46 10 – 20
pH 8,00 6,8 – 7,49

Keterangan: (SNI 19-7030-2004).
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pengekstrak HCl 25%. Data yang diperoleh

dianalisis menggunakan sidik ragam p≤5%

dan apabila hasilnya berbeda nyata

kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan’s

Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2 menunjukkan bahwa

pemberian pupuk kalium dan trichokompos

berpengaruh secara nyata pada seluruh

parameter yaitu diameter umbi, berat umbi

segar, berat umbi kering panen, dan serapan

kalium. Hasil analisis ragam menunjukkan

bahwa pengaruh interaksi tidak berbeda

nyata pada seluruh parameter. Hal ini

disebabkan media tanam yang diberikan

trichokompos telah mencukupi kebutuhan

unsur hara tanaman bawang merah,

sehingga melalui penambahan pupuk

kalium tidak dapat meningkatkan hasil dan

justru menurunkan hasil bawang merah.

Tabulasi pemupukan dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 2. Kompilasi Hasil Analisis Ragam Seluruh Parameter

Parameter Pupuk kalium (K) Trichokompos (T) Interaksi (KxT)
Diameter umbi * * tn
Berat umbi segar * * tn
Berat umbi kering panen * * tn
Serapan kalium * * tn

Keterangan: * = berbeda nyata dan tn = tidak berbeda nyata pada taraf p≤5%,

Tabel 3. Tabulasi total pemberian unsur hara pada bawang merah True Shallot Seed (TSS)
Perlakuan Unsur hara yang diberikan (kg/ha) Total unsur hara

yang diberikan
(kg/ha)*

Serapan
kalium
(mg/

polybag)

Pupuk
kalium Trichokompos NPK (16:16:16)

Pupuk
kalium

Tricho-
kompo

s
K2O N P2O5 K2O N P2O

5

K2
O N P2O5 K2O

K0

T0 0 0 0 0 120 120 120 120 120 120 3,13
T1 0 207 639 385 120 120 120 327 759 505 5,00
T2 0 414 1278 770 120 120 120 534 1398 890 9,80
T3 0 621 1917 1155 120 120 120 741 2037 1275 6,13

K1

T0 57 0 0 0 120 120 120 120 120 177 1,93
T1 57 207 639 385 120 120 120 327 759 562 4,35
T2 57 414 1278 770 120 120 120 534 1398 947 5,22
T3 57 621 1917 1155 120 120 120 741 2037 1332 6,81

K2

T0 114 0 0 0 120 120 120 120 120 234 1,49
T1 114 207 639 385 120 120 120 327 759 619 3,97
T2 114 414 1278 770 120 120 120 534 1398 1004 6,38
T3 114 621 1917 1155 120 120 120 741 2037 1389 7,39

K3

T0 171 0 0 0 120 120 120 120 120 291 1,14
T1 171 207 639 385 120 120 120 327 759 676 3,17
T2 171 414 1278 770 120 120 120 534 1398 1061 2,12
T3 171 621 1917 1155 120 120 120 741 2037 1446 5,23

Keterangan: * = Kebutuhan unsur hara bawang merah: N = 200 kg/ha, P2O5 = 150 kg/ha, dan
K2O = 150 kg/ha, K0 = 0 kg/ha K2O, K1 = 57 kg/ha K2O, K2 = 114 kg/ha K2O,
dan K3 = 171 kg/ha K2O, T0 = 0 t trichokompos /ha; T1 = 10 t trichokompos/ha,
T2 = 20 t trichokompos /ha, dan T3 = 30 t trichokompos/ha.
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Tabel 4.  Diameter umbi (cm) dengan pemberian berbagai dosis pupuk kalium dan
trichokompos

Pupuk kalium
(kg/ha)

Trichokompos (t/ha) Rata-rata
0 10 20 30

0 0,70 1,23 1,37 0,99 1,07 a
57 0,58 1,00 1,06 1,26 0,97 a

114 0,44 1,08 1,25 1,28 1,01 a
171 0,36 0,72 0,60 1,00 0,64 b

Rata-rata 0,52 b 1,01 a 1,07 a 1,14 a
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak

berbeda nyata menurut uji DMRT (p≤0,05).

Diameter Umbi

Berdasarkan Tabel 4, perlakuan dosis

pupuk kalium 171 kg/ha berbeda nyata

lebih rendah dibandingkan perlakuan

lainnya, sedangkan perlakuan dosis 0 kg/ha,

57 kg/ha, dan 114 kg/ha tidak berbeda

nyata. Perlakuan tanpa pupuk kalium

menghasilkan hasil tertinggi karena unsur

hara pada media tanam yang telah

mengandung trichokompos telah mampu

mencukupi kebutuhan hara tanam, selain itu

pada perlakuan lainnya mengalami

kelebihan unsur hara sehingga mengalami

penurunan hasil diameter umbi. Menurut

pendapat Kurniasari  et al. (2020)

menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman

bawang merah akan terhambat dan kerdil

apabila tanah mengandung unsur hara

kalium yang terlalu tinggi karena mampu

menghambat penyerapan unsur hara mikro

lainnya.

 Tabel 4 menunjukkan bahwa dosis

trichokompos pada perlakuan 0 t/ha

berbeda nyata lebih rendah dibandingkan

perlakuan lainnya sedangkan perlakuan 10

t/ha, 20 t/ha, 30 t/ha tidak berbeda nyata.

Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi

dosis trichokompos maka semakin tinggi

hasil diameter umbi. Meningkatnya serapan

unsur hara pada tanah akibat penambahan

trichokompos. Analisis kimia yang  telah

dilakukan   pada    Tabel 1     menunjukkan

bahwa hasil analisis di atas SNI.

Kandungan unsur hara yang tinggi pada

trichokompos dapat meningkatkan laju

metabolisme pada tanaman bawang merah.

Menurut Ginanjar  et al. (2016) menyatakan

bahwa fotosintesis dapat berjalan dengan

optimal melalui penambahan trichokompos

karena dapat meningkatkan serapan hara di

tanah sehingga menghasilkan lebih banyak

fotosintat untuk ditranslokasikan pada

bagian tanaman terutama umbi bawang

merah. Hasil diameter perlakuan pupuk

kalium dan trichokompos termasuk dalam

kelas umbi III yaitu umbi mini atau kecil.

Hal ini sesuai dengan pendapat Rukmana &

Yudirachman (2018) yang menyatakan

bahwa umbi dengan diameter <1,5 cm

termasuk dalam kelas III.
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Trichokompos dapat meningkatkan

hasil bawang merah karena kandungan

bahan organik yang dihasilkan dari

dekomposisi tinggi akibat adanya

Trichoderma sp sebagai dekomposer. Hal

ini sesuai dengan pendapat Jumadi  et al.

(2021) yang menyatakan bahwa

Trichoderma sp. dapat mempercepat proses

dekomposisi bahan organik dengan bantuan

enzim selulosa, dimana enzim selulosa

merupakan multienzim terdiri dari

seloniohidrolase dan endoglukinase β-

glukosidase. Menurut Samsudin  et al.

(2017) menyatakan bahwa bahan organik

yang dihasilkan trichokompos dapat

meningkatkan populasi mikroba serta

mineralisasi karbon dan nitrogen, sehingga

porositas tanah seimbang karena energi dari

bahan organik meningkat dan unsur hara

dapat tersedia bagi tanaman.

Berat Umbi Segar

Berdasarkan Tabel 5, perlakuan dosis

pupuk kalium 171 kg/ha berbeda nyata

lebih rendah dibandingkan perlakuan

lainnya, sedangkan perlakuan dosis 0 kg/ha,

57 kg/ha, dan 114 kg/ha tidak berbeda

nyata. Hasil menunjukkan bahwa terjadi

penurunan hasil berat umbi segar terhadap

penambahan dosis pupuk kalium, sehingga

perlakuan tanpa pupuk kalium

menghasilkan hasil tertinggi. Kandungan

hara K pada tanah yang mencukupi

menyebabkan penambahan dosis pupuk K

tidak terserap oleh tanaman. Hal ini

mengakibatkan pertumbuhan tanaman akan

terhambat jika kekurangan unsur hara,

namun pertumbuhan tanaman juga

terhambat akibat keracunan jika kelebihan

unsur hara. Hal ini sesuai dengan pendapat

Baka  et al. (2020) menyatakan bahwa

kelebihan unsur K pada bawang merah

menghambat penyusunan klorofil, dinding

sel, dan pertumbuhan jaringan meristem

akibat kekurangan hara Mg dan Ca

sehingga tanaman menjadi kerdil.

Pemberian pupuk yang melebihi ambang

kebutuhan tanaman tidak dapat

meningkatkan produksi, justru akan

menurunkan produksi karena tanaman

mengalami keracunan. Hal ini sesuai

pendapat Handayanto  et al. (2017)

menyatakan bahwa penambahan pupuk

pada awalnya mengarah pada respon positif

di mana produksi meningkat sampai pada

suatu ambang batas, dan di luar titik tertentu

penambahan pupuk menyebabkan

penurunan produksi.

Tabel 5 juga menunjukkan dosis

trichokompos pada perlakuan 0 t/ha

berbeda nyata lebih rendah dibandingkan

perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan 10

t/ha, 20 t/ha, 30 t/ha tidak berbeda nyata.

Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi

dosis trichokompos yang diberikan maka

semakin tinggi hasil berat umbi segar.

Peningkatan hasil berat segar umbi

berbanding lurus dengan diameter umbi,

semakin besar diameter umbi maka berat
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umbi segar juga semakin besar. Hal ini

sesuai dengan pendapat Katrin  et al. (2021)

yang menyatakan bahwa diameter umbi

bawang merah secara tidak langsung

mempengaruhi berat segar umbi, dimana

umbi dengan diameter besar akan

menambah berat segar umbi. Unsur hara

kalium yang dihasilkan oleh trichokompos

dapat diserap oleh bawang merah asal TSS

untuk proses fotosintesis sehingga

menghasilkan sejumlah fotosintat yang

cukup untuk meningkatkan ukuran umbi.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat

(Herlina  et al. 2015) yang menyatakan

bahwa trichokompos mengandung unsur

hara K, apabila terakumulasi tinggi dan

diserap secara optimal oleh bawang merah

akan meningkatkan kandungan klorofil

yang mengakibatkan peningkatan laju

fotosintesis sehingga terjadi peningkatan

ukuran umbi karena besarnya hasil

fotosintat.

Tabel 5. Berat umbi segar (g) dengan pemberian berbagai dosis pupuk kalium dan trichokompos

Pupuk kalium
(kg/ha)

Trichokompos (t/ha) Rata-rata
0 10 20 30

0 1,01 2,47 3,74 2,36 2,39 a
57 0,88 2,20 2,25 3,22 2,14 a

114 0,48 2,28 2,99 3,29 2,26 a
171 0,44 1,17 0,72 2,03 1,09 b

Rata-rata 0,70 b 2,03 a 2,42 a 2,72 a
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak

berbeda nyata menurut uji DMRT (p≤0,05).

Berat Umbi Kering Panen

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan

bahwa seluruh perlakuan dosis pupuk

kalium menghasilkan berat umbi kering

panen yang sama karena perlakuan tidak

menunjukkan perbedaan yang nyata.

Perlakuan dosis pupuk kalium 0 kg/ha

menghasilkan rata-rata berat umbi kering

panen tertinggi dibandingkan perlakuan

lainnya. Hasil menunjukkan bahwa terjadi

penurunan hasil berat umbi kering panen

terhadap penambahan dosis pupuk kalium.

Penambahan pupuk kalium menyebabkan

tanaman mengalami kelebihan unsur K,

selain itu kekurangan unsur N juga dapat

menyebabkan hasil umbi bawang merah

rendah. Pemberian trichokompos pada

perlakuan tanpa pupuk kalium dapat

mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman

bawang merah asal TSS. Menurut pendapat

Rajiman (2010) yang menyatakan bahwa

bawang merah yang kekurangan unsur N

akan menghasilkan umbi dengan

kandungan air rendah dan kecil. Hasil berat

umbi kering panen berbanding lurus dengan

jumlah daun bawang merah, apabila

semakin banyak jumlah daun yang

dihasilkan maka semakin berat umbi kering

panen bawang merah. Hal ini sesuai dengan

pendapat dari Sutriana & Baharuddin
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(2019) yang menyatakan bahwa jumlah 

daun bawang merah mempengaruhi dan 

menentukan besar kecilnya umbi yang 

dihasilkan.

Tabel 6. Berat umbi kering panen (g) dengan pemberian dosis pupuk kalium dan trichokompos

Pupuk kalium 
(kg/ha)

Trichokompos (t/ha) Rata-rata
0 10 20 30

0 0,66 1,76 2,91 1,64 1,74 a
57 0,52 1,48 1,53 2,36 1,47 ab

114 0,27 1,58 2,20 2,48 1,63 a
171 0,26 0,48 0,85 1,40 0,75 b

Rata-rata 0,43 b 1,33 a 1,87 a 1,97 a
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama tidak 

berbeda nyata menurut uji DMRT (p≤0,05).

Gambar 1. Hasil umbi bawang merah asal TSS pada perlakuan pupuk kalium dan trichokompos

Tabel 6 juga menunjukkan perlakuan 

dosis trichokompos 0 ton/ha (T0) berbeda 

nyata lebih rendah dibandingkan perlakuan 

lainnya, sedangkan perlakuan dosis 

trichokompos 10 ton/ha (T1), 20 ton/ha 

(T2), dan 30 ton/ha tidak berbeda nyata. 

Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi 

dosis trichokompos yang diberikan maka 

semakin tinggi hasil berat umbi kering 

panen. Hasil berat kering umbi berkaitan 

dengan ukuran atau diameter umbi, semakin 

besar diameter umbi maka semakin tinggi 

pula berat kering umbi. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Kania & Maghfoer (2018) 

yang menyatakan bahwa umbi bawang 

merah dengan ukuran besar mempunyai 

berat umbi yang tinggi, karena bawang 

merah mengandung air dan hasil fotosintat 

cukup untuk pembentukan umbi.

Hasil berat kering umbi pada 

perlakuan pupuk kalium dan trichokompos 

menunjukkan bahwa umbi termasuk dalam 

kelas umbi mini. Mardiana  et al. (2016) 

menyebutkan bahwa umbi mini adalah 

umbi dengan ukuran kecil <5 g. Menurut 

Mardiyanto  et al. (2017) menjelaskan 
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bahwa perbanyakan bawang merah asal

TSS bertujuan untuk menghasilkan benih

dengan ukuran kecil yaitu 2 – 3 g/umbi agar

memudahkan distribusi. Hasil umbi bawang

merah asal TSS pada perlakuan pupuk

kalium dan trichokompos ditampilkan pada

Gambar 1.

Serapan Kalium

Berdasarkan Tabel 7, perlakuan dosis

pupuk kalium 171 kg/ha berbeda nyata

lebih rendah dibandingkan perlakuan

lainnya, sedangkan perlakuan dosis 0 kg/ha,

57 kg/ha, dan 114 kg/ha tidak berbeda nyata

antar perlakuan. Hasil menunjukkan bahwa

terjadi penurunan hasil serapan kalium

terhadap penambahan dosis pupuk kalium,

sehingga perlakuan tanpa pupuk kalium

menghasilkan hasil tertinggi. Penurunan

disebabkan oleh kemampuan tanaman

dalam menyerap unsur kalium rendah, serta

unsur kalium yang terdapat pada tanah

dalam jumlah banyak. Menurut Romdoni  et

al. (2020) menyatakan bahwa produksi

bawang merah akan optimal jika

penyerapan kalium meningkat karena

dalam pembentukan umbi membutuhkan

unsur kalium dalam jumlah banyak.

Tabel 7. Serapan kalium (mg) dengan pemberian berbagai dosis pupuk kalium dan
trichokompos

Pupuk kalium
(kg/ha)

Trichokompos (t/ha) Rata-rata
0 10 20 30

0 3,13 5,00 9,80 6,13 6,01a a
57 1,93 4,35 5,22 6,81 4,58a ab

114 1,49 3,97 6,38 7,39 4,81a a
171 1,14 3,17 2,12 5,23 2,92b b

Rata-rata 1,92c b 4,12b a 5,88ab a 6,39a a
Keterangan:   Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama

tidak berbeda nyata menurut uji DMRT (p≤0,05).

Tabel 7 juga menunjukkan bahwa

perlakuan dosis trichokompos 0 t/ha

berbeda nyata lebih rendah dibandingkan

perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan

dosis trichokompos 10 t/ha, 20 t/ha, dan 30

t/ha tidak berbeda nyata. Hasil

menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis

trichokompos yang diberikan maka

semakin tinggi hasil serapan kalium. Hal ini

sesuai pendapat Ginanjar  et al. (2016) yang

menyatakan bahwa trichokompos dapat

meningkatkan serapan hara tanah sehingga

meningkatkan laju fotosintesis. Menurut

Putra  et al. (2013) menyebutkan bahwa

tanaman akan menyerap kalium dalam

bentuk K+ dan dibutuhkan dalam jumlah

banyak, selain itu terdapat pada bagian aktif

seperti daun yang tua.

Pemberian pupuk kalium tidak efektif

untuk meningkatkan pertumbuhan dan

produksi bawang merah asal TSS yang

dibuktikan melalui penambahan dosis mulai
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dari 57 kg/ha hingga 171 kg/ha tidak

berbeda nyata dan cenderung menunjukkan

penurunan hasil. Dosis trichokompos

terbaik untuk meningkatkan produksi

tanaman bawang merah asal TSS adalah 10

ton/ha. Hal ini dibuktikan melalui

peningkatan dosis 20 ton/ha dan 30 ton/ha

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.

KESIMPULAN

Aplikasi pupuk kalium tidak efektif

pada media tanam yang cukup unsur hara

kalium. Aplikasi trichokompos dosis 10

ton/ha sudah mampu meningkatkan

produksi bawang merah asal True Shallot

Seed (TSS) pada parameter diameter umbi

sebesar 1,14 cm/umbi; berat umbi segar 

sebesar 2,72 g/umbi, berat umbi kering

panen sebesar 1,97 g/umbi, serta serapan

kalium sebesar 6,39 mg/umbi.
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